BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu hal yang pergdalgm melakukan
penelitian, karena akan berguna dalam memperolehbesu data yang
diperlukan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaamdglenelitian, sehingga
menghasilkan suatu pemecahan masalah yang akueaturt Surakhmad
(1994:131) “metode merupakan cara utama yang dipefgn untuk mencapai
tujuan, misalnya untuk mengkaji serangkaian higgteéengan menggunakan
teknik serta alat-alat tertentu”.

Metode penelitian ini menggunakan jenis deskrigtifalitik, karena
penelitian ini bermaksud untuk menjelaskan fakidaayang terjadi. Metode
deskriptif analitik (Asep, 2005:12) merupakan styding bertujuan untuk
memperoleh jawaban tentang permasalahan yang setdjagli dimasa
sekarang secara aktual tanpa menghiraukan kejadda waktu sebelum dan
sesudahnya dengan cara mengolah, menganalisis, famiesra, dan
menyimpulkan data hasil penelitian. Metode ini jutdak mencari atau
menjelaskan hubungan, tidak menguji hipotesis atambuat prediksi, akan
tetapi menghimpun data dan menyusun data secaemsiss aktual dan
cermat. Peneliti mengambil metode tersebut denigasam sebagai berikut :

1. Deskriptif analitik merupakan penelitian yang maparkan keadaan di

lapangan dalam bentuk uraian naratif.
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2. Deskriptif analitik merupakan penelitian yangneldi kondisi objek yang
alami tanpa ada perlakuan.

Penelitian deskriptif hanya mendeskripsikan suatjalg, peristiwa-
peristiva, keajadian yang terjadi pada saat seRardaisal (1982:119)
mengemukakan “metode penelitian deskriptif berusaeadeskripsikan dan
menginterpretasi apa yang ada, bisa mengenai koaidis hubungan yang
sedang tumbuh, proses yang sedang berlangsung akalbaefek yang terjadi,
atau kecenderungan yang sedang berkembang’. Me8udjana dan Ibrahim
(2009:65-68) langkah-langkah pelaksanaan penelilgskriptif, antaralain :

a. Perumusan masalah

. Menentukan jenis informasi yang diperlukan.
. Menentukan prosedur pengumpulan data.

b
c
d. Menentukan prosedur pengolahan informasi atau data.
e. Menarik kesimpulan penelitian.

Menurut pendapat di atas dapat dijelaskan bahwedagtenelitian harus
di awali dengan suatu masalah. Masalah-masalakbtgrsdiajukan berupa
pertanyaan-pertanyaan penelitian yang jawabannyashdicari peneliti di
lapangan. Selanjutnya peneliti menetapkan infornzgm yang diperlukan
untuk mengungkap suatu permasalahan, baik informaasntitatif maupun
kualitatif. Informasi  kuantitatif = berkenaan dengawdlata berbentuk
angka/bilangan seperti skor, frekuensi, dan lam-I&edangkan informasi
kualitatif berkenaan dengan data berupa kata-katau ainformasi.
Pengumpulan data terdapat dua unsur penelitian ggeglukan, yaitu alat
pengumpul data dan sumber data. Sejumlah alat pgmgudata antara lain

tes, wawancara, observasi, kuesioner. Sumber datamdpenelitian bisa



61

individu, dokumentasi tertulis, dan berupa bendérimasi dan data tersebut

perlu diolah agar dijadikan bahan untuk menjawabiapgaan penelitian.

Penelitian deskriftif hanya mendeskripsikan infosimanaka statistik yang

digunakan seperti teknik persen, kuartil, modusdiare mean, simpangan

baku, korelasi, chi kuadrat. Visualisasi data bisgunakan tabel, grafik,

diagram. Hasil pengolahan data, peneliti menyimgulkasil penelitian dengan

cara menjawab pertanyaan-pertanyaan dan merangalam gatu kesimpulan

secara keseluruhan.

B. Populasi dan Sampel Pendlitian.
1. Populas
Menurut Sukardi (2003:53) “populasi adalah semuaggata

kelompok manusia, binatang, peristiwa, atau berataytinggal bersama
dalam satu tempat dan secara terencana menjaei kegimpulan dari hasil
akhir suatu penelitian”. Populasi dalam penelitianadalah seluruh guru
mata pelajaran Teknologi Informasi dan KomunikasSMA (Negeri dan
Swasta) Kabupaten Ciamis yang berjumlah 53 orardirit@lari 22 SMA
Negeri dan 11 SMA Swasta. Untuk lebih jelas mengpapulasi guru TIK

di Kabupaten Ciamis, lihat tabel di bawah ini :



Daftar 3.1
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Populasi SMA Negeri dan Swasta Kabupaten Ciamis

No Kecamatan Nama Sekolah Alamat Jm
Guru
1 | Kec. Ciamis SMAN 1 Ciamis JL. Gunung Galuh No. 37} 3
JL.K.H. Ahmad Dahlan
SMAN 2 Ciamis No.2 2
SMAN 3 Ciamis JL. Bojonghuni No. 87 4
SMA Informatika JL. Bojong huni No. 9 3
2 | Kec. Baregbeg SMAN 1 Baregbeg | JL. RE. Martadinata No.15 1
3 | Kec. Sindangkasilpf SMAN Sindangkasih JL. Raya &igHasih 2
4 | Kec. Cihaurbeuti | SMAN 1 Cihaurbeuti JL. KartawgaNo. 600 3
5 | Kec. Panjalu SMAN 1 Panjalu JL. Raya Sukamantri 3
6 | Kec. Kawali SMAN 1 Kawali JL. Raya Poronggol 2
7 | Kec. Rancah SMAN 1 Rancah JL. Raya Cisaga KM. 2 2
8 | Kec. Pangandarap SMAN 1 Pangandaran  JL. RaysBalo. 129 3
SMA Muh.Pangandaran JL. Merdeka No. 27 1
9 | Kec. Pamarican SMAN 1 Pamarican JL. Pamarican
10 | Kec. Panawangaryj SMAN 1 Panawanggn JL. Raya €i@mgbon 1
SMA Plus Multazam JL. Pesantren Sindangsai
11 | Kec. Lakbok SMAN 1 Lakbok JL.Raya Cintajaya 2
12 | Kec. Parigi SMAN 1 Parigi JL. Babakan Ardiyaga 6 2
13 | Kec. Mangunjaya| SMAN 1 Mangunjaya JL. Raya Manjaya 1
14 | Kec. Sukadana SMAN 1 Sukadana JL. Gardu Ciilat 2
15 | Kec. Cisaga SMAN 1 Cisaga JL. Raya Cisaga N®. 23 1
16 | Kec. Banjarsari SMAN 1 Banjarsari JL. Raya KBanjarsari 1
SMAN 2 Banjarsari JL. Sukadana 238 Cigaygm 1
SMA Muh. Banjarsari JL. Lapang Kawasen 1
SMA Plus Al-Hasan JL. Kawasen No. 80 1
17 | Kec. Lumbung SMAN 1 Lumbung JL. Raya Lumbung 281 1
Kec.
18 | Langkaplancar SMAN 1 Langkaplangadl. Langkaplancar 1
JL. Raya Cimaragas No.
19 | Kec. Cimaragas SMAN 1 Cimaragas | 262 1
20 | Kec. Cikoneng SMA Islam Ibnu Sieng  JL. Raya Margu 117 1
21 | Kec. Cijeungjing SMA Ar-risalah JL. Raya Banfavl 3.5 1
SMA Plus Darussalam| JL. Kyai Ahmad Fadil 2 1
22 | Kec. Rajadesa SMA YRM Cihawar JL. Raya Cihawar 1b1 1
23 | Kec. Kalipucang SMA Al-Kautsar JL. Raya Kalipngad52 1
SMA Islam Al-
24 | Kec. Cipaku Muminun JL. Tonjong Cipaku 1
JUMLAH 53

(Sumber : Dinas Pendidikan Kabupaten Ciamis 2010)
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2. Sampéd

Menurut Sudjana dan lbrahim (1984:84) “sampel ddaabagian
populasi yang memiliki sifat dan karakteristik yasgma sehingga betul-
betul mewakilinya”.

Berdasarkan pernyataan di atas, maka sampel yahapati dari
penelitian ini dari berbagai macam SMA Negeri maupgbwasta se-
Kabupaten Ciamis berjumlah 33 responden guru pelggaran TIK.

Teknik penarikan sampel yang digunakan adakaidom sampling
atau sampel acak. Menurut Sudjana dan Ibrahim (86D9random
sampling “setiap elemen populasi mempunyai keseanpatang sama
menjadi sampel”. Jadi, untuk mendapatkan respongang hendak
dijadikan sampel, satu hal penting yang harus dikétoleh peneliti adalah
mengetahui jumlah responden yang ada dalam populasi

Selanjutnya penulis menentukan jumlah respondeng yakan
dijadikan obyek penelitian. Adapun mengenai besajugnlah sampel yang
akan diambil, penulis merujuk pada pendapat Sunmeajan(1998 : 113)
yang menyatakan bahwa “mengenai besarnya jumlalpedatidak ada
ketentuan angka yang pasti”.

Berikut rincian responden dari berbagai SMA Negeaupun swasta

di Kabupaten Ciamis :
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Tabel 3.2
Daftar Sampel Guru TIK SMA Negeri maupun Swasta
di Kabupaten Ciamis

Jml
No Nama Sekolah Alamat responden
1 | SMAN 1 Ciamis Jin. Gunung Galuh No. 37 3
2 | SMAN 2 Ciamis Jin. K.H.Ahmad Dahlan No|2 2
3 | SMAN 3 Ciamis Jin. Bojonghuni No.87 4
4 | SMA Informatika Jin. Bojonghuni No.9 3
5 | SMAN 1 Baregbeg Jin. R.E. Martadinata 1
6 | SMAN 1 Sindangkasih Jin. Raya Sindangkasih 2
7 | SMAN 1 Cihaurbeuti Jin. Kartawijaya No. 600 3
8 | SMAN 1 Panjalu Jin. Raya Sukamantri 3
9 | SMAN 1 Kawali Jin. Raya Poronggol 2
10 | SMAN 1 Rancah Jin. Raya Cisaga Km.2 2
11 | SMAN 1 Panawangan Jin. Raya Ciamis Cirebon 1
12 | SMA Plus Multazam Jin. Pesantren Sindangsatri 1
13 | SMAN 1 Sukadana JIn. Gardu Ciilat 2
14 | SMAN Lumbung Jin. Raya Lumbung No. 281 1
15 | SMA Islam Ibnu Siena Jin. Raya Margaluyu 117 1
16 | SMA Plus Darusalam JIn. Kyai Ahmad Fadil 2 1
17 | SMA YRM Cihawar Jin. Raya Cihawar No. 151 1
JUMLAH 33

( Sumber : Penelitian 2010 )
C. Alat Pengumpul Data
Alat pengumpul data yang akan digunakan dalam pemeini adalah
angket dam dokumentasiUntuk mengetahui lebih lanut tentang alat
pengumpul data penelitian ini, berikut rinciannya :
1. Angket
Menurut Nasution (1987:165) “angket atquestionnaire adalah alat
penelitian berupa daftar pertanyaan untuk memperéleterangan dari

sejumlah responden”.
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Angket dari penelitian ini bertujuan untuk :

a. Mengetahui kegiatan perencanaan pembelajaraa pelgjaran TIK
SMA di Kabupaten Ciamis terutama silabus dan RPP.

b. Mengetahui kegiatan pelaksanaan pembelajaraia pelajaran TIK
SMA di Kabupaten Ciamis dalam pengelolaan kelas, diane
pembelajaran, sumber belajar, dan metode pembeahajar

c. Mengetahui kegiatan evaluasi pembelajaran melsgaoan TIK SMA di
Kabupaten Ciamis terutama dalam penyusunan alétasradan bentuk
tes.

d. Mengetahui faktor pendukung, faktor penghamlgan solusi yang
digunakan untuk mengatasi faktor penghambat kegiptmbelajaran
mata pelajaran TIK di SMA se-Kabupaten Ciamis.

2. Dokumentasi
Menurut Arikunto (1998:199) “studi dokumentasi #iikan dengan
cara mencari data mengenai hal-hal atau variabebbecatatan, transkip,
buku, surat kabar, majalah, prasasti, agenda, elzagainya”.
Penggunaan dokumentasi bertujuan untuk :

a. Mengetahui bukti fisik tentang rancangan siatian RPP.

b. Mengetahui bukti fisik tentang media dan sumbmrajar yang
digunakan.

D. Teknik analisisdata
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitfinadalah chi-

kuadrat. Menurut Sudjana dan Ibrahim (2009:144)chji kuadrat digunakan
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“apabila peneliti ingin mengetahui ada tidaknyabeeaan proporsi subjek,
objek, kejadian dan lain-lain”. Chi-kuadrat diguaakuntuk menguji apakah
terdapat perbedaan antara fo (frekuensi hasil peatgm) dengan fe (frekuensi
yang diharapkan), sehingga diketahui tingkat sigasi perbedaan proporsi
frekuensi jawaban yang diberikan responden. Chidlatajuga digunakan
untuk menguiji ketidakadaan hubungan antara bebe@paasi.

Untuk menguji apakah ada perbedaan yang signiféan berarti antara

frekuensi hasil pengamatan dengan frekuensi yahgrajpkan, digunakan

rumus .
Ry
X2 = Z{M} (Sudjana dan Ibrahim, 2004:145)
e
Keterangan :

X? = Chi kuadrat

fo frekuensi hasil pengamatan

fe frekuensi yang diharapkan

Berikut langkah-langkah yang ditempuh untuk mennodai chi kuadrat
adalah :

1. Mengelompokan setiap alternatif jawaban dari setep.

2. Mentabulasikan data untuk mengetahui frekuensil hasngamatan (fo)
secara keseluruhan dari setiap kategori jawabarg yandapat dalam
alternatif jawaban.

3. Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengambagi seluruh jumlah
alternatif jawaban dengan frekuensi yang diperoleh.

4. Menghitung chi kuadrat setelah memperoleh folaan fe.
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5. Menentukan derajat kebebasan (dk), yaitu jumédernatif jawaban
dikurangi satu (dk=n-1).

6. Melihat tabel harga kritik chi kuadrat (kolom)dkada tingkat kepercayaan
95% (0,95) sebagai batas bawah, dan 99% (0,99paebatas atas, untuk
melihat signifikasi perbedaan.

Setelah dibandingkan, kemudian interpretasikan oha kuadrat untuk
melihat apakah item tersebut signifikan atau tidatengan cara
membandingkan nilai chi hitung dengan chi tabdla L hi hitung > Chi tabel,
maka item tersebut signifikan, artinya ada perbedgang berarti antara
frekuensi jawaban dengan frekuensi harapan atan ya#ts jawaban tersebut.
Chi hitung < Chi tabel maka item tersebut tidakngigan, artinya tidak ada
perbedaan yang berarti antara frekuensi jawabagateinekuensi harapan atau
tidak yakin atas jawaban tersebut. Untuk menghing@ah penafsiran maka
digunakan tingkat kepercayaan 95%. Semakin tinggkat kepercayaan maka
semakin sedikit kemungkinan berbuat kesalahan daleamafsirkan data.

. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

1. Tahap Persiapan
a. Menyusun dan konsultasi rancangan penelitiamgate dosen

pembimbing.

b. Pembuatan instrumen penelitian.

c. Mengurus perizinan yang dipersyarat untuk daguk ke lapangan.
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2. Tahap Uji Validitas Instrumen
Validitas berkenaan dengan ketepatan alat ukbadap konsep yang
diukur, sehingga betul-betul mengukur apa yang rsshga diukur.
Kualitas hasil penelitian ditentukan baik tidakngatrumen penelitian yang
digunakan dalam pengumpulan data. Penelitian igurdikan instrument
non-tes bersifat menghimpun data. Cukup dengaditasiisi dan konstruk.
a. Validitas isi
Menurut Sudjana dan Ibrahim (2009:117) “validitsisberkenaan
dengan kesanggupan instrumen mengukur isi yang lubwlur. Artinya,
alat ukur tersebut mampu mengungkap isi suatu komasau variabel
yang hendak diukur”. Agar terpenuhi validitas isiaka si peneliti
meminta bantuan keapada seorang ahli untuk menelpakah materi
instrumen telah sesuai dengan teori. Setelah manimanhtuan kepada
seorang ahli, diadakan suatu uji coba instrumenaguorengetahui
kevalidan instrumen tersebut.
b. Validitas Konstruk
Menurut Sudjana dan Ibrahim (2009:118-119) valglikanstruk “
berkenaan dengan kesanggupan alat ukur mengukugeipbiam-
pengertian yang terkandung dalam materi yang diyair Pengertian-
pengertian yang terkandung dalam konsep sebagabearpenelitian
dalam berbagai bidang kajian harus jelas apa yamgldk diukurnya.
Konsep-konsep tersebut masih abstrak, memerlukajalmeran yang

lebih spesifik, sehingga mudah diukur. Berarti agetikonsep harus



69

dikembangkan indikator-indikatornya. Mengembangkadikator suatu
konsep dapat dilakukan pemahaman atas dasar suyefahuan ilmiah
dan menggunakan pengalaman yang terjadi kehidupama.n Sama
halnya dengan menguiji validitas isi, validitas Koms juga setelah
dikonsultasikan dengan para ahli diteruskan denganstrumen.
3. Tahap Uji Coba Instrumen
Setelah dilakukan uji coba instrumen maka selagguthadakan suatu
pengolahan data menggunakan chi kuadrat. Jikaitcimgh> chi tabel maka
item angket tersebut valid. Chi hitung < chi taimalka item angket tersebut
tidak valid. Jadi, item angket yang tidak valid whing dan diambil item
angket yang valid untuk dijadikan item angket piiiagl lapangan.
4. Tahap Pelaksanaan Pengumpulan Data
a. Mendata jumlah seluruh guru mata pelajaran TMMASdi Kabupaten
Ciamis yang akan dijadikan subjek penelitian.
b. Menyebarkan angket ke seluruh guru mata pelajatd SMA Negeri
maupun Swasta Kabupaten Ciamis.
c. Memeriksa dan menghitung kembali angket.
5. Tahap Pengolahan Data Hasil Penelitian
Pengolahan data hasil dari angket menggunakaruelirét.
6. Tahap Pelaporan
a. Merumuskan hasil penelitian di lapangan.
b. Menyusun laporan keseluruhan dalam bentuk skkpsudian diajukan

kepada tim penguiji untuk dilakukan penilaian sebagaa mestinya.



